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Abstract: This study aims to determine the influence of the ECIRR model assisted by Adobe Flash CS6 on the learning outcomes of IPAS class V of SD Negeri 064973 Bhayangkara T.A 2024/2025. This type of research uses a quantitative approach with quasi-experimental. The research design used is a pretest-posttest control group design, where both groups will be given a pretest and posttest. The population of this study is the fifth grade of SD Negeri 064973 Bhayangkara, which consists of 44 students. The sample in this study came from all the populations used, namely 44 students. The data collection techniques in this study used observation, interviews, tests, and documentation. The test of this research instrument uses validity tests, reliability tests, difficulty levels, and differentiation tests. The data analysis technique in this study uses normality test, homogeneity test, and t test.  The results of the study showed that the learning outcomes of students after using the ECIRR model assisted by Adobe Flash CS6 on the learning outcomes of IPAS class V of SD N064973 Bhayangkara especially in ecosystem materials were improved. This can be seen and proven from the average student learning outcomes in the pretest and posttest given. Where the students' pretest score with an average of 44.23 and an increase in the posttest score with an average of 72.68. That way, from testing the research hypothesis with a t-test with the provision of a posttest value at the sig level of 0.05 with the provision that if the tcount is > ttable, H0 is rejected and Ha is accepted and vice versa. The results of the analysis test in the t-test obtained a tcount of 4.278 while for ttable it was 1.681.

Keywords: ECIRR Model, Learning Outcomes, IPAS Elementary.

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model ECIRR berbantuan Adobe Flash CS6 terhadap hasil belajar IPAS kelas V SD Negeri 064973 Bhayangkara T.A 2024/2025. Jenis penelitian penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan eksperimen semu (quasi experimental). Desain penelitian yang digunakan adalah pretest-posttest control group design, yang mana kedua kelompok tersebut akan sama-sama diberikan pretest dan posttest. Populasi penelitian ini adalah sisawa kelas V SD Negeri 064973 Bhayangkara, yang terdiri dari 44 orang siswa. Sampel dalam penelitian ini berasal dari semua populasi yang digunakan yaitu sebanyak 44 orang siswa. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan observasi, wawancara, tes, dan dokumentasi. Uji instrumen penelitian ini menggunakan uji validitas, uji reliabilitas, tingkat kesukaran, dan daya beda. Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan uji normalitas, uji homogenitas, dan uji t.  Hasil penelitian menunjukkan bahwa hasil belajar siswa setelah menggunakan model ECIRR berbantuan Adobe Flash CS6 terhadap hasil belajar IPAS kelas V SD N064973 Bhayangkara khususnya pada materi ekosistem terdapat peningkatan. Hal ini dapat dilihat dan dibuktikan dari rata-rata hasil belajar siswa pada pretest dan posttest yang diberikan. Dimana nilai pretest siswa dengan rata-rata 44, 23 dan mengalami peningkatan pada nilai posttest dengan rata-rata 72.68. Dengan begitu dari pengujian hipotesis penelitian dengan uji-t dengan ketentuan nilai posttest pada taraf sig 0,05 dengan ketentuan jika thitung > ttabel maka H0 ditolak dan Ha diterima dan sebaliknya. Hasil uji analisis pada uji-t tersebut diperoleh  thitung sebesar 4,278 sedangkan untuk ttabel yaitu 1,681.

Kata Kunci: Model ECIRR, Hasil Belajar, IPAS SD.

PENDAHULUAN
Kemajuan pendidikan merupakan target utama dalam peningkatan kualitas suatu bangsa. Akses pendidikan yang merata bagi seluruh lapisan masyarakat adalah kunci untuk memaksimalkan potensi sumber daya manusia sehingga capaian yang diharapkan untuk mengembangkan pendidikan dapat terwujud. Ketika semua individu memiliki kesempatan yang sama untuk belajar dan berkembang, maka negara tersebut akan memiliki kompetensi yang lebih besar dan beragam. Hal ini tentunya akan mendorong terciptanya masyarakat yang adil dan inklusif. Pendidikan yang memiliki kualitas bagus tentunya akan melahirkan generasi penerus yang inovatif, produktif, dan sanggup menghadapi tantangan global. Dengan demikian pendidikan menjadi pondasi yang kuat bagi pertumbuhan ekonomi berkelanjutan dan kemajuan bangsa. Pendidikan yang berfokus pada nilai-nilai berkelanjutan akan menghasilkan generasi yang peduli terhadap lingkungan masyarakat. Dengan demikian, pendidikan menjadi kunci utama membangun masa depan yang lebih cerah (Mulyastuti et al., 2016). 
Peningkatan kualitas pendidikan terus dilakukan melalui berbagai kebijakan dan program baik di tingkat sekolah menengah maupun di sekolah dasar. Sekolah dasar, sebagai jenjang pendidikan formal pertama yang ditempuh oleh anak-anak, memiliki peran strategis dalam membentuk pondasi ilmu pengetahuan dan karakter siswa (Rindiyanti et al., 2024). Pendidikan dianggap mampu untuk membantu meningkatkan kualitas hidup yang lebih baik, karena melalui pendidikan setiap individu khususnya peserta didik di sekolah dikerahkan untuk belajar keterampilan dasar seperti keterampilan membaca, keterampilan menulis, dan keterampilan berhitung, keterampilan berfikir kritis dan analitis. Selain itu pendidikan juga mengajarkan terkait pengembangan kreativitas, dan keterampilan problem solving yang penting dalam era modern. Hal ini sejalan dengan apa yang (Widayana et al., 2020) sampaikan bahwa “Pendidikan adalah upaya untuk membantu jiwa peserta didik menjadi pribadi yang leih baik secara lahir dan batin”.
      Dalam prosesnya, antara guru dan siswa ini melaksanakan sebuah aktivitas yang biasa disebut dengan kegiatan belajar mengajar. Kegiatan belajar dan mengajar menjadi tempat terjadinya pertukaran pengetahuan, pengalaman serta keterampilan, oleh karena itu guru memiliki peran penting sebagai fasilitator. Guru tidak hanya bertugas untuk menyampaikan materi saja, akan tetapi guru juga harus mampu menciptakan lingkungan belajar yang mendukung eksplorasi dan kreativitas siswa di kelas. Dalam konteks ini guru berperan untuk membantu siswa dalam proses belajar tersebut. Hal ini berarti bahwa guru perlu menggunakan berbagai metode serta pendekatan yang dapat mendorong partisipasi aktif siswa di kelas. Belajar sebagai salah satu aktivitas yang dilakukan di sekolah secara menyeluruh pada setiap orang di sepanjang hidup mereka. Belajar dapat terjadi kapan saja dan di mana saja, hal tersebut terjadi karena adanya hubungan timbal balik antara seseorang dan lingkungannya. Perubahan pengetahuan, keterampilan, atau sikap yang dialami oleh seseorang pada dasarnya dapat mempengaruhi perubahan pada tingkah laku mereka juga. Tujuan akhir dari proses pembelajaran adalah membentuk lingkungan dan kondisi belajar yang dinamis dan juga menyenangkan. Proses belajar akan dipengaruhi oleh guru, siswa, kepala sekolah, bahan atau materi pelajaran, sumber belajar, petugas sekolah, dan faktor lainnya (Yusrilhuda Pouna et al., 2022). 
Salah satu tantangan dalam kegiatan belajar mengajar adalah menciptakan suasana yang inklusif dan partisipatif, dimana setiap siswa merasa dihargai dan diberi kesempatan yang sama untuk berkontribusi. Selain itu pembelajaran yang terjadi dalam konteks sosial ternyata juga dapat memperkaya pengalaman belajar siswa bahkan akan meningkatkan kualitas hasil belajar. Oleh karena itu secara keseluruhan, kegiatan belajar mengajar yang efektif memerlukan kolaborasi yang kuat antara siswa dan guru. Dengan menggunakan strategi yang tepat dan penggunaan media yang lebih kreatif, materi yang diajarkan sesuai dengan desain pembelajaran yang relevan maka, pembelajaran yang efektif proses pembelajaran tidak hanya akan menjadi kegiatan transfer pengetahuan, tetapi juga pengalaman yang memperkaya wawasan dan kemampuan siswa. Dengan demikian pendidikan dapat menjadi alat yang ampuh untuk mempersiapkan generasi yang kompeten dan berdaya saing di masa depan. 
Ilmu Pengetahuan Alam Dan Sosial (IPAS) adalah salah satu mata pelajaran yang diajarkan di sekolah dasar. Mata pelajaran ini bertujuan untuk mengenalkan siswa pada konsep-konsep dasar tentang alam dan lingkungan sosial serta bagaimana keduanya saling berinteraksi. Dalam pendidikan tingkat dasar IPAS merupakan dua cabang ilmu yang saling terkait dan memiliki peran penting. IPAS tidak hanya berfokus pada tingkat akademis, tetapi juga meningkatkan kemampuan berfikir kritis, kreatif, dan pemahaman. Namun sering kali perolehan hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPAS ini masih berada pada kategori yang kurang memuaskan. Salah satu hal yang menyebabkan rendahnya nilai siswa adalah karena model pembelajaran yang digunakan. Pembelajaran di kelas yang masih bersifat konvensional, dimana guru berperan  menjadi satu-satunya sumber pengetahuan dan siswa menjadi penerima informasi secara pasif. Metode ini kurang efektif dalam memfasilitasi keterlibatan aktif siswa dalam proses belajar, sehingga mempengaruhi rendahnya kemampuan siswa untuk memahami materi yang diajarakan (Lainah et al., 2024). 
Berdasarkan pada hasil wawancara awal yang dilakukan oleh peneliti kepada wali kelas VA yaitu ibu Fitra Sadiqoh dan VB dengan ibu Solita Lamongga guru SD Negeri 064973 Bhayangkara, pada tanggal 02 September 2024 diketahui bahwa ternyata proses pembelajaran yang sedang berlangsung di sekolah tersebut tidak terlalu efektif, rendahnya partisipasi siswa selama proses belajar mengajar di kelas menjadi salah satu bukti bahwa proses pembelajaran yang dilakukan masih kurang optimal. Pembelajaran yang dilakukan masih menjadikan guru sebagai pusat pembelajaran, sedangkan siswa hanya sebagai pendengar, selain itu ketercapaian belajar siswa juga masih tergolong rendah serta pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran juga belum sepenuhnya terealisasikan. Padahal dengan pemanfaatan teknologi kita mampu menciptakan ruang lingkup belajar menjadi tidak terbatas, karena dengan bantuan teknologi kegiatan belajar mengajar dapat dilakukan di luar kelas dan tetap dalam pengawasan guru dengan tujuan membantu siswa menjadi lebih mandiri dalam menyelesaikan suatu masalah. Dalam proses belajar, siswa yang memiliki pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang lebih baik diharapkan mampu menjadi terobosan untuk mebangun kehidupan yang kritis, arif, kreatif, dan mandiri. Sebagai tempat resmi proses berlangsungnya pendidikan siswa wajib memiliki kemampuan tersebut. Guru juga harus melihat seberapa efektif pembelajaran yang dilaksanakan. Dalam hal ini, pembelajaran dikatakan efektif jika nilai siswa memenuhi batas kompetensi minimal telah ditetapkan sebelumnya. Selain itu penerapan semua tugas utama, kesesuaian waktu, partisipasi siswa di kelas, dan pencapaian tujuan pembelajaran adalah bagian dari indikator efisiensi pembelajaran. Apabila tidak ada variasi dalam proses pembelajaran yang dilakukan maka siswa akan cenderung merasakan kejenuhan dan merasa bosan karena terkesan monoton. Hal ini tentu mengakibatkan kurangnya antusiasme dan partisipatif siswa dalam kegiatan pembelajaran. Oleh sebab itu efektivitas pembelajaran siswa harus dipahami hubungannya dengan penggunaan model pembelajaran.
Tabel 1. Data Nilai Sumatif Tengah Semester IPAS Siswa Kelas V SDN 064973 Bhayangkara T.A 2022/2023
	Kelas
	Jumlah Siswa
	Mata Pelajaran
	Tuntas
	Tidak Tuntas

	
	
	
	Jumlah Siswa
	Persentase
	Jumlah Siswa
	Persentase

	V
	22 orang
	IPAS
	8 orang
	36,36%
	14 orang
	63,64%


                                                                                   Sumber: (Wali Kelas V, 2024)
Selain itu peneliti juga mendapatkan data hasil belajar siswa. Berikut adalah data hasil nilai STS (Sumatif Tengah Semester) dan nilai SAS (Sumatif Akhir Semester) siswa kelas V SD Negeri 064973 Bhayangkara, pada mata pelajaran IPAS tahun 2023/2024. Adapun berikut tabel di bawah ini menunjukkan hasil belajar siswa:
Tabel 2.  Data Nilai Sumatif Akhir Semester IPAS Siswa Kelas V SDN 064973 Bhayangkara T.A 2022/2023
	Kelas
	Jumlah Siswa
	Mata Pelajaran
	Tuntas
	Tidak Tuntas

	
	
	
	Jumlah Siswa
	Persentase
	Jumlah Siswa
	Persentase

	V
	22 orang
	IPAS
	10 orang
	45,45%Sumber: (Wali Kelas V, 2025)


	12orang
	54,55%


Hasil observasi, wawancara disertai dengan data nilai sumatif tengah semester siswa menunjukkan bahwa lebih dari setengah jumlah siswa belum mencapai KKTP (Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran) yang berlaku di SDN 064973 Bhayangkara yaitu 70, dengan kata lain 0-69 belum dapat dikatakan tuntas, sedangkan 70-100 sudah masuk dalam kategori tuntas. Berdasarkan nilai sumatif tengah semester siswa pada pelajaran IPAS diperoleh 36,36% siswa yang masuk masuk dalam kategori tuntas, sedangkan sisanya yaitu 63,64% siswa dikategori tidak tuntas. Begitu pula dengan nilai sumatif akhir semester siswa yang tidak jauh berbeda dengan nilai sumatif tengah semesternya, terdapat 45,45% siswa yang tuntas pada pelajaran IPAS, dan 54,55% sisanya berada dalam kategori tidak tuntas. 
Rendahnya nilai Sumatif Tengah Semester (STS) dan Sumatif Akhir Semester (SAS) yang diperoleh siswa tersebut merupakan salah satu bentuk indikasi atau bukti bahwa proses pembelajaran yang dilakukan masih belum berjalan secara optimal. Hasil yang diharapkan masih belum sepenuhnya maksimal karena belum mencapai nilai KKTP. Sementara rentang nilai KKTP IPAS kelas V SD Negeri 064973 Bhayangkara adalah 70 baru dapat dikategorikan tuntas tanpa harus remedial dan dibawah dari pada itu dikategorikan tidak tuntas serta diperlukan adanya perbaikan atau remedial. 
Hasil belajar yang dianggap berhasil dalam menguasai mata pelajaran harus memiliki nilai di atas KKTP dan Klasikal. Dalam hal ini model pembelajaran yang dipilih oleh guru ternyata sangat mempengaruhi ketercapaian kompetensi dan tujuan belajar siswa. Sedangkan seiring berkembangkan teknologi dan ilmu pengetahuan, perubahan pembelajaran tentunya juga akan berpengaruh besar bagi guru. Dimana guru harus mampu menguasai model pembelajaran aktif dan memanfaatkan teknologi untuk menarik minat belajar siswa agar mencapai tujuan pembelajaran yang dituntut oleh kurikulum saat ini. Namun fakta yang ditemukan dilapangan banyak sekolah yang masih belum memiliki fasilitas belajar aktif. Hal tersebut menjadi salah satu faktor penentu baik buruknya kualitas pengajaran yang diberikan oleg guru. Sehingga mau tidak mau banyak guru masih menggunakan model pembelajaran konvensional yang berpusat pada guru. 

LANDASAN TEORI
Model pembelajaran ECIRR
Inovasi pembelajaran sangat diperlukan untuk mengatasi berbagai konflik yang terjadi dalam pendidikan, terutama dalam hal meningkatkan capaian belajar siswa. Menerapkan model pembelajaran variatif dan interaktif menjadi salah satu cara membantu siswa untuk terlibat secara aktif dalam proses belajar. Dengan model pembelajaran yang variatif tidak hanya dapat membantu siswa memahami konsep secara teoretis, namun juga menumbuhkan kemampuan berpikir kritis, memecahkan masalah, dan juga menerapkan pengetahuan mereka pada konteks yang lebih nyata dan relevan. Hal ini memberikan pengalaman belajar yang lebih kontekstual, sehingga dengan begitu siswa dapat mengaitkan materi yang mereka pelajari dengan apikasi praktis dalam kegiatan sehari-hari, meningkatkan relevansi, dan pemahaman secara menyeluruh. Akibatnya siswa tidak hanya pandai berteori namun juga paham cara kerjanya di dunia nyata. Salah satu bentuk inovasi yang dapat diterapkan dalam pembelajaran adalah dengan menerapkan model ECIRR (Khoirunnisa & Meiliasari, 2025).
Model pembelajaran ECIRR memungkinkan siswa untuk berpartisipasi aktif di dalam kelas serta mampu memecahkan suatu masalah dengan lebih baik. Model ini dirancang untuk meningkatkan interaksi antar siswa (kemampuan sosial), komunikasi dan penguasaan materi yang lebih mendalam melalui pemahaman awalnya. Model ini menawarkan gagasan konstruktivis yang menyatakan bahwa siswa belajar dengan mengonstruksi wawasan awal mereka sendiri (Suci Anindya Putri & Vidya Asteria, n.d.). Menurut Wulandari dan Rusmini (2020) bahwa model ECIRR ini terdiri dari lima tahap yaitu Elicit, Confront, Identify, Resolve, Reinforce. Tahap awal yaitu elicit (mengggali), dalam hal ini guru memulai pembelajaran dengan cara menggali pengetahuan awal siswa. Tahap kedua yaitu confront (menghadapi), pada tahap ini guru mengkonfrontasi gagasan awal siswa agar mereka mengalami konflik kognitif. Tahap ketiga identitify (mengidentifikasi), siswa menjelaskan gagasan awalnya kemudian guru mengidentifikasi miskonsepsi mereka. Tahap keempat resolve (memecahkan), guru membantu siswa dalam menyelesaikan masalah yang terjadi. Tahap kelima yaitu reinforce (menguatkan), guru akan merevisi dan mendukung ataupun menguatkan ide-ide siswa. 
Penggunaan model pembelajaran ini sejalan dengan prinsip-prinsip pembelajaran kontruktivis, dimana siswa ditempatkan sebagai pusat dari suatu proses pembelajaran serta berperan aktif dalam membangun wawasan mereka sendiri melalui interaksi dan kolaborasi. Inovasi yang dimaksud disini tidak hanya memfasilitasi pemahaman materi yang lebih baik, namun juga memberikan siswa kemampun belajar seumur hidup yang bermanfaat dalam  berbagai konteks kehidupan mereka di masa depan. Sebuah studi yang dilakukan oleh (Fitriah et al., 2023) membuktikan bahwa penerapan model ECIRR pada mata pelajaran di SD membutuhkan pemahaman konsep mendalam, misalnya IPAS yang efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa. 
Selain model pembelajaran, media pembelajaran yang digunakan dalam proses belajar juga memegang peranan penting. Media merupakan perantara dalam menyampaikan segala sesuatu sebagai pesan atau data kepada penerima, sehingga proses pembelajaran menjadi lebih mudah. Pesan yang akan disampaikan nantinya akan menjadi lebih jelas dan bermakna melalui media tersebut. Salah satu bentuk inovasi pendidikan yang dihasilkan oleh perkembangan teknologi informasi dan komunikasi yang sangat pesat adalah media pembelajaran interaktif. Media pembelajaran interaktif merupakan perangkat berbasis teknologi yang dirancang untuk menyampaikan informasi kepada penerima, yaitu siswa. Dalam prosesnya, terjadi timbal balik antara media dan siswa yang menggunakannya, yang membantu mencapai tujuan pembelajaran (Wulandari et al., 2019). 

Media Pembelajaran Adobe Flash CS6
Media pembelajaran interaktif ini dapat digunakan disemua jenjang pendidikan sekolah dasar. Media pembelajaran juga sangat berpengaruh dalam menambah minat dan ketertarikan siswa dalam belajar sehingga timbulnya antusiasme dari dalam diri siswa untuk belajar, adanya hubungan kerjasama antara siswa dengan keadaan mereka saat ini, kemudian dapat membuat siswa beradaptasi secara mandiri sesuai dengan minat serta kemampuannya dalam belajar. Jadi, apabila siswa belum mengerti materi pelajaran, maka siswa tersebut dapat menggunakan kembali media pembelajaran sampai siswa tersebut paham dengan materi yang sedang dipelajari (Wero et al., 2021).
Adobe Flash CS6 adalah salah satu alat yang dapat digunakan untuk menyajikan konten pembelajaran dalam bentuk animasi yang interaktif. Penggunaan media interaktif seperti Adobe Flash CS6 dalam pembelajaran IPAS dapat memperkaya pengalaman belajar siswa. Adobe Flash memungkinkan penyajian materi dalam bentuk animasi dan simulasi yang interaktif, sehingga dapat menarik perhatian siswa sekolah dasar. Adobe Flash CS6 memungkinkan penyajian materi dalam bentuk animasi dan simulasi yang interaktif, sehingga dapat menarik perhatian siswa dan memudahkan mereka dalam memahami konsep yang abstrak (Sucini et al., 2022). Hal ini sangat penting mengingat siswa sekolah dasar umumnya memiliki kemampuan abstraksi yang masih berkembang, sehingga mereka membutuhkan visualisasi yang konkret untuk memahami konsep-konsep tertentu. 
Proses pembelajaran yang baik hendaknya menggunakan metode dan media yang mampu mendorong minat belajar siswa. Setiap individu pada dasarnya memiliki preferensi unik dalam menyerap informasi, sehingga penerapan berbagai model pembelajaran memungkinkan terpenuhinya kebutuhan belajar siswa yang beragam, dan mampu mendorong keterlibatan siswa secara maksimal (Widayana et al., 2020). Oleh karena itu untuk meningkatkan hasil belajar siswa diperlukan gabungan antara model dan media yang cocok, melalui model ECIRR dengan media pembelajaran Adobe Flash CS6.  Berdasarkan seluruh permasalahan di atas, maka dapat dianalisis bahwa peneliti berusaha untuk meningkatkan hasil belajar melalui model pembelajaran ECIRR berbantuan media Adobe Flash CS6 pada proses pembelajaran IPAS di kelas V SD Negeri 064973 Bhayangkara.

METODE PENELITIAN
[bookmark: _heading=h.3znysh7]	Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan eksperimen semu (quasi experimental). Menurut (Sucini et al., 2022) bahwa penelitian dengan menggunakan eksperimen semu merupakan desain yang memungkinkan bagi peneliti untuk menganalisa keterkaitan atau hubungan dalam suatu situasi dimana tidak membutuhkan pengacakan penuh. Desain penelitian yang digunakan adalah pretest-posttest control group design, yang mana kedua kelompok tersebut akan sama-sama diberikan pretest dan posttest. Dalam penelitian ini terdapat dua kelompok yang akan menjadi fokus utama penelitian. Kelompok pertama adalah kelompok yang menerima perlakuan yaitu kelompok eksperimen dan kelompok yang tidak mendapat perlakuan yaitu kelompok kontrol. Sedangkan kelas yang mendapat perlakuan diberikan model ECIRR dengan bantuan media Adobe Flash CS6.

HASIL DAN PEMBAHASAN
[bookmark: _Toc193815980]Uji Validitas
Validitas tes dilakukan untuk mengetahui kevaliditasan setiap butir soal yang telah disusun sebelum diberikan pretest dan posttest pada subjek penelitian. Berdasarkan perhitungan rhitung>rtabel dengan taraf signifikan 5% atau (α=0,05). Berdasarkan hasil uji instrumen tes yang telah dilakukan, dapat diketahui bahwa jumlah soal yang valid setelah divalidasi yaitu berjumlah 20 soal dari 30 soal, maka dengan begitu tes yang telah dinyatakan valid dapat digunakan sebagai instrumen dalam penelitian. Perhitungan uji validitas selengkapnya dapat dilihat pada lampiran.

Uji Reliabilitas
Setelah uji validitas soal maka langkah selanjutnya yaitu melakukan uji reliabilitas soal. Uji reliabilitas ini bertujuan untuk membuktikkan bahwa instrumen tes yang digunakan dalam penelitian ini dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat mengumpulkan data penelitian. Instrumen tes dikatakan reliabel apabila memiliki rhitung>rtabel dengan taraf signifikan (α=0,05), sedangkan jika rhitung<rtabel maka dapat dikatakan tidak reliabel. Berdasarkan hasil uji instrumen tes yang telah dilakukan, dapat dinyatakan bahwa rtabel dengan α=0,05 dan df=20 adalah 0,514 dan setelah dilakukan perhitungan diperoleh rhitung = 0,942. Butir soal dikatakan reliabel jika rhitung>rtabel maka didapatkan 0,942>0,514, sehingga dengan begitu instrumen tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah reliabel dan memiliki reliabilitas dalam kategori “sangat baik”. 

Tingkat Kesukaran
Tingkat kesukaran soal digunakan untuk mengetahui apakah soal yang disusun merupakan tes yang baik, sehingga dengan begitu dapat diketahui tingkat kesukaran dari setiap soal tersebut. Berikut hasil analisis tingkat kesukaran butir soal maka diperoleh data sebagai berikut. Berdasarkan hasil tingkat kesukaran yang diperoleh, maka klasifikasi indeks kesukaran tes pada rentang 0,00-0,30 terdapat 4 butir soal berada dalam kriteria sukar, pada rentang 0,31-0,70 dengan 10 butir soal dalam kriteria sedang, dan terdapat 6 butir soal yang berada dalam kategori mudah yaitu pada rentang 0,71-1,00.

Daya Beda
Uji daya beda soal digunakan untuk melihat apakah tes yang disusun dapat membedakan kemampuan siswa, antara siswa yang berkemampuan rendah dengan siswa yang berkemampuan tinggi. Adapun data hasil uji daya beda soal sebagai berikut. Berdasarkan perhitungan uji daya beda soal pada tabel di atas dapat dilihat bahwa terdapat 12 soal dengan kriteria baik dan 8 soal dengan kriteria sangat baik.

Teknik Analisis Data
Uji Normalitas
Uji normalitas merupakan uji untuk mengukur apakah data yang diperoleh dalam penelitian memiliki distribusi normal dan dapat digunakan pada statistik yang bertujuan untuk mengetahui distribusi tersebut normal atau tidak. Untuk uji normalitas data dilakukan dengan uji shapiro-wilk karena jumlah sampel di bawah 50, dengan taraf signifikan (α = 0,05) dengan kriteria. Berdistribusi normal jika sig > 0,05, dan tidak berdistribusi normal jika sig < 0,05.
Berdasarkan hasil perhitungan yang diperoleh maka dapat diketahui bahwa data nilai pretest dan posttest kelas eksperimen dengan signifikansi 0,534 dan 0,40 > dari 0,05, sehingga dengan begitu dapat disimpulkan bahwa data nilai pretest dan posttest kelas eksperimen berdistribusi normal. Sedangkan pada data nilai pretest dan postttest kelas kontrol, uji normalitasnya menunjukkan bahwa signifikansi data pretest dan posttest yaitu 0,77 dan 0,54 > 0,05. Dengan begitu dapat disimpulkan bahwa data nilai pretest dan posttest kelas kontrol juga berdistribusi normal.

Uji Homogenitas
Uji homogenitas bertujuan untuk melihat apakah dua atau lebih kelompok sampel data diambil dari populasi yang memiliki varians yang sama atau homogen. Pengujian ini dilakukan dengan uji homogenitas menggunakan uji Levena Statistic dengan bantuan IBM SPSS 20 for windows. Dasar pengambilan keputusan uji homogenitas ini ialah jika nilai signifikansi pada kolom based on mean di bawah ini >0,05, maka data dapat dikatakan homogen. Sebaliknya jika pada kolom based on mean nilai signifikansinya <0,05 maka data dinyatakan tidak homogen. Berikut tabel uji data homogenitas pretest dan posttest pada kelas kontrol dan kelas eksperimen.
Berdasarkan hasil yang diperoleh, dapat diketahui bahwa nilai signifikan pada uji homogenitas bernilai 0,194 atau bernilai lebih besar dari 0,05. Dapat disimpulkan bahwa data yang digunakan pada penelitian ini berasal dari populasi yang memiliki varians yang sama atau homogen. 

Uji Hipotesis
Teknik selanjutnya yaitu dengan t-test yang digunakan untuk menganalisis hipotesis data yang diperoleh dari hasil pretest dan posttest siswa di kelas kontrol dan kelas eksperimen. Hasil perhitungan t-test ini disebut juga thitung yang akan dibandingkan dengan ttabel pada taraf signifikan 0,05 . berikut ini dasar pengambilan keputusan dalam uji hiotesis sebagia berikut:
1.  Jika (2-tailed) > 0,05 maka H0 ditolak dan Ha diterima
2.  Jika (2-tailed) < 0,05 maka H0 diterima dan Ha ditolak
Berdasarkan tabel di atas, tepatnya pada kolom sig (2-tailed) didapatkan perhitungan sebesar 0,000 yang jika dibandingkan dengan nilai signifikan 0,05, maka didapatkan 0,000 < 0,05. Diperoleh thitung sebesar 4,278 dan ttabel sebesar. Berdasarkan perhitungan yang telah dilakukan maka 4,278 > 2,021 (thitung > ttabel). maka hal tersebut membuktikan bahwa H0 ditolak dan Ha diterima. Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan pada pembelajaran dengan model ECIRR berbantuan Adobe Flash CS6 terhadap hasil belajar IPAS siswa kelas V SD Negeri 064973 Bhayangkara.

Pembahasan
Pada awal penelitian diberikan uji kemampuan awal (pretest) kepada kelas eksperimen dan kelas kontrol untuk mengetahui pemahaman awal siswa terkait materi ekosistem, sebelum diberikan perlakuan. Berdasarkan perolehan hasil pretest antara kedua sampel, dimana pada kelas eksperimen memperoleh nilai rata-rata sebesar 44, 23, sedangkan kelas kontrol dengan nilai rata-rata sebesar 28,82 yang berarti nilai kedua kelas tersebut berada pada kategori rendah. Setelah diberikan pretest perlu dilakukan perlakuan dimana kelas eksperimen diterapkan model ECIRR berbantuan Adobe Flash CS6 dan kelas kontrol engan model konvensional. Setelah kedua kelas mendapatkan perlakuan, maka diakhir pembelajaran kedua kelas tersebut diberikan posttess dengan jenis soal yang sama dengan pretest sebelumnya. Sehingga diperoleh data hasil belajar posttest lebih tinggi dari pada pretest dengan rata-rata 72.68. 

KESIMPULAN
	Hasil dari penelitian dengan menerapkan model ECIRR berbantuan Adobe Flash CS6 terhadap hasil belajar IPAS siswa kelas V SDN 064973 Bhayangkara ini diperoleh kesimpulan bahwa berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa hasil belajar siswa setelah menggunakan model ECIRR berbantuan Adobe Flash CS6 terhadap hasil belajar IPAS kelas V SD N064973 Bhayangkara khususnya pada materi ekosistem terdapat peningkatan. Hal ini dapat dilihat dan dibuktikan dari rata-rata hasil belajar siswa pada pretest dan posttest yang diberikan. Dimana nilai pretest siswa dengan rata-rata 44, 23 dan mengalami peningkatan pada nilai posttest dengan rata-rata 72.68.
	Dengan begitu dari pengujian hipotesis penelitian dengan uji-t dengan ketentuan nilai posttest pada taraf sig 0,05 dengan ketentuan jika thitung > ttabel maka H0 ditolak dan Ha diterima dan sebaliknya. Hasil uji analisis pada uji-t tersebut diperoleh thitung sebesar 4,278 sedangkan untuk ttabel yaitu 2,021. Oleh karena itu thitung > ttabel atau 4,278 > 2,021, sehingga dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak dan Ha diterima. Berarti Ha diterima maka terdapat pengaruh yang signifikan dari penggunaan model ECIRR berbantuan Adobe Flash CS6 terhadap hasil belajar IPAS kelas V SD N 064973 Bhayangkara T.A 2024/2025. 

REKOMENDASI
	Bagi guru, penelitian ini dapat menjadi masukan bagi para guru,dengan menggunakan model ECIRR berbantuan Adobe Flash CS6 sebagai alternatf dan juga solusi bagi guru untuk memberikan variasi dalam proses pembelajaran yang lebih interaktif dan tidak membosankan.
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